
Sytem Penjaluran BC

Written by BESTADIVA
Saturday, 07 July 2007 09:54 - Last Updated Monday, 27 February 2012 05:44

Sistem penjaluran
  

kiranya perlu pula diketahui sistem penjaluran barang yang diterapkan oleh DJBC dalam proses
impor . Keempat jalur ini awalnya dikategorikan dengan penerapan manajemen risiko
berdasarkan profil importir, jenis komoditi  barang, track record dan informasi-informasi
yang ada dalam data base intelejen  DJBC.
Sistem penjaluran juga telah menggunakan sistem 
otomasi
sehingga sangat kecil kemungkinan diintervensi oleh petugas DJBC dalam  menentukan
jalur-jalur tersebut pada barang tertentu. terdapat 4 (empat)  penjaluran secara teknis. Pada
tahun 2007 DJBC telah memperkenalkan  Jalur MITA, yaitu sebuah jalur fasilitas yang khusus
berada pada kantor  Pelayanan Utama (KPU).      

  

jalur tersebut adalah;

    
    1. Jalur prioritas yang khusus untuk importir yang memiliki track  record sangat baik, untuk
importir jenis ini pengeluaran barangnya  dilakukan secara otomatis (sistem otomasi) yang
merupakan prioritas dari  segi pelayanan, dari segi pengawasan maka importir jenis ini akan 
dikenakan sistem Post Clearance Audit  (PCA) dan sesekali secara random oleh sistem
komputer akan ditetapkan untuk dikenakan pemeriksaan fisik.
 
    2. Jalur hijau, jalur ini diperuntukkan untuk importir dengan track record  yang baik dan dari
segi komoditi impor bersifat risiko rendah (low  risk) untuk kedua jalur tadi pemeriksaan fisik
barang tetap akan  dilaksanakan dengan dasar-dasar tertentu misalnya terkena 
random sampling
oleh sistem, adanya nota hasil intelejen (NHI) yang mensinyalir adanya  hal-hal yang
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap barang.
 
    3. Jalur Kuning, jalur ini diperuntukkan untuk importir dengan track record  yang baik dan
dari segi komoditi impor bersifat risiko rendah (low  risk) untuk jalur tersebut pemeriksaan
dokumen barang tetap akan  dilaksanakan dengan dasar-dasar tertentu misalnya terkena 
random sampling
oleh sistem, adanya nota hasil intelejen (NHI) yang mensinyalir adanya  hal-hal yang
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap barang.
 
    4. Jalur merah (red chanel) ini adalah jalur umum yang dikenakan kepada  importir baru,
importir lama yang memiliki catatan-catatan khusus,  importir dengan risiko tinggi karena track
record yang tidak baik, jenis  komoditi tertentu yang diawasi pemerintah , pengurusannya
menggunakan jasa customs broker atau 
PPJK
perusahaan pengurusan jasa kepabeanan dengan track record yang tidak  baik ( "biro Jasa"
atau "calo"), dlsb. Jalur ini perlu pengawasan yang  lebih intensif oleh karenanya diadakan
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pemeriksaan fisik barang.  pemeriksaan 
fisik
tersebut bisa 10%, 30% dan 100%.
 

     
    -  Jalur Mitra Utama (MITA), jalur ini adalah fasilitas yang saat ini hanya berada pada Kantor
Pelayanan Utama.   
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